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Salah satu standar akuntansi keuangan baru berbasis IFRS yang diterapkan pada 
laporan keuangan pada tahun 2011 adalah PSAK 58 revisi tahun 2009 terkait dengan 
pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset yang dimiliki untuk dijual 
dan operasi yang dihentikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerapan 
standar tersebut pada laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, dan perbandingannya dengan perusahaan yang menerapkan standar serupa 
(IFRS 5) yang terdaftar di Bursa Efek Singapura serta dampak perpajakannya. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2011 
yang terdaftar di kedua bursa tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan melibatkan data dalam satu waktu tertentu (cross sectional). Sampel dari 
penelitian ini yaitu 11 perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 28 perusahaan 
terdaftar di Bursa Efek Singapura yang telah mencantumkan data aset tidak lancar yang 
dimiliki untuk dijual atau operasi yang dihentikan yang dilakukan dengan analisis 
deskriptif dan studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini memberikan bukti bahwa 
masih banyak perusahaan di Indonesia yang belum secara tepat mengimplementasikan 
PSAK 58 dalam laporan keuangannya baik pada aspek pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan. Bila dibandingkan dengan penerapan pada perusahaan 
terdaftar di Bursa Efek Singapura, dimana persentase ketepatan penerapan PSAK 58 
pada perusahaan Indonesia masih di bawah perusahaan Singapura. Diharapkan 
perusahaan Indonesia dapat semakin baik dalam menerapkan Standar Akuntansi 
Keuangan dalam laporan keuangannya. Dengan menyajikan informasi mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang sebenarnya, semua pihak yang memiliki kepentingan dalam 
perusahaan akan dapat melakukan pengambilan keputusan secara tepat dan tidak akan 
menyesatkan para pengguna laporan keuangan tersebut. 
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